BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecerdasan buatan atau artificial intelligence merupakan bagian dari ilmu
komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan
seperti dan sebaik yamg dilakukan’oleh manusia. Sistem cerdas (imteffigent

menyerupal seorang pakar dalam memecahkan suatu masalah vang di hadapi.
Kekuatannyn terletak pada kemampuan dalam memecahkan sebush persoalan-
persoalan taktis dan praktis pada saat sang pakar berhalangan ataupun tidak bisa

menemui sang pakar secara langsung. Kemampuan sistem pakar ini karenn



didalamnya terdapat basis pengetahuan yang berupa pengetahuan non formal
yang sebagian besar berasal dari pengalaman, bukan dari fext hook yang sudah
baku. Pengetshuan ini diperoleh seorang pakar yang shli dibidangnya dari
pengalamannys bekerja selama bertabun-tahun pada suatu bidang keahlian
tertentu yang telah ditekuni [2].

Faktor kepastian {certainty Jattoy) diperkenalkan oleh  Shoriliffe

Buchanan dalam peributan MYS S ictor (CF) mesupakan nilai
parameter klinis  yang - diberikan  MYCI k menunjukkan  besarnya
: ! : n jawaban
5 atau kebolehjadian yang fergantung dar i Edian. Hasil
Hal ini sangat mudsh dilihat pada sistem disgnosis penya

Salah satu implementasi, yan istem pakar dalam bidang
ntukan jenis gangguan mental pada
balita. balita-balits merupakan fase yang paling rentan don sangat periu
diperhatikan satu demi satu tahapan perkembangannya terutama mentalnya.
Salah satu bentuk ganggusn mental adalah conduct disorder vaitu sotu kelainan

psikologi, yaitu untuk sistem paka

perilaku dimana balita sulit membedakan benar salah atau baik dan buruk,



sehingga balita merasa tidak bersalah walaupun sudah berbuat kesalahan.
Dampaknya akan sangat buruk bagi perkembangan sosial balita tersebut. Oleh
karena itu dibangun suatu sistem pakar yang dapat membantu para pakar/
psikolog balita untuk menentukan jenis gangguan mental pada balita dengan
menggunakan metode Certainty Factor (CF).

Rahmmi, (2010) membuat

Saputro (2010} membua sa penyakit Diabetes Mellitus
menggunakan Metode certainty factor berbasis Web. Aplikasi ini berhasil
mengimplementasikan sebuah sistem pakar berbasis web yang dapat mengatasi
nilai derajat kepercayaan atau faktor kepastian data yang diperoleh dari hasil
konsultasi dengan pasien melalui metode certainty factor. Sistem ini dapat



membantu dokter atan masyarakat awam sekalipun dalam mengambil keputusan
ketika mendingnosa penyakit diabetes mellitus [5].

Handayani, (2010) membuat sistem pakar untuk Disgnosis Penyakit THT
Berbasis Web dengan e2gLite Expert System Shell. Penelitian ini membahas
tentang pendiagnosaan penyakit THT yang didesain dengan elgLite Expert
System Shell dapal bekerja sesupifiymng diharspkan. Sistem  dapat

dasackan variasi input 38 gejala

mengidentifikasikan 23 jenis r:a-:-:__.::_:' " b

U p— .
banyak digunakan dalam berbagai bidang. dan dengan berbagai metode antara
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Dengan latar belakang masalah. yang

dirumuskan rumusan masalahnya yai

1. Apakah sistem pakar bisa menurunkan kemungkinan kesalahan diagnosa
gangguan perkembangan pada balita?
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2. Apakoh sistern pakor dapal meningkatkan keakurasian padas diagnoss
gangguan perkembangan pada balita 7



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pengembangan sistem ini adalah,
I. Sistem yang akan dirancang berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP.
2. Pembangunan sistem berfokus untuk membantu diagnosa  pada

perkembangan balita.
4. Secbagai syarat kelulusan pada jenjang S Jurusan Sistem Informasi
pada Universitas Amikom.



LS Manfaat Penelitiun
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah,
1. Untuk orang tua
a. Orang tua dapat mendeteksi gangguan perkembangan pada balita

Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak
hanya mengukur sikap dari responden (wawancara) namun juga dapat
digunakan untuk merckam berbagai fenomena yang terjodi (sitwasi,
kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan  untuk



mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar

L.6.1.2 Kepustakaan
Penelitian  wvang  dilakukan dengan mencari, membaca,
mengumpulkan don mempelajar buku-buku, jumal ilmish, dan artikel

perancangan sistem ini adalah menggunskan metode SDLC Waterfall
dengan tahapan sebagai berikut;

1. Software Reguirement Analvsis

2. Design



Y. Coding
4 Testing

5 Maimtenanece

Lo4  Fengujian Program

Program yang telah dibuat akan memasuki tahap pengujion atau

| --_ri-i-

BAB II: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini terdapat dentifikasi masalah, analisis mosaleh, snalisis
kebutuhan sistem, analisis kelayakan sistem, perancangan sistem dan
pengembangan sistem.



BAB IV: IMPLEMENTAS] DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kebutuhan perangkat keras
maupun perangkat lunak serta output dari sistem ini, termasuk penjelasan
Proses ujicoba akan menguji output yang dihasilkan dengan fujuan yang telah
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